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VI PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian berjudul maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Preparasi sampel batubara berdasarkan ISO 13909:2016 dilakukan melalui 

tahapan penerimaan sampel, pengecilan ukuran, pembagian, pencampuran, dan 

penggilingan hingga diperoleh sampel yang homogen dan representatif.  

2. Hasil uji kualitas batubara yang mewakili dua lokasi dalam satu Formasi 

Balikpapan dilakukan menggunakan standar ISO, meliputi pengujian inherent 

moisture (ISO 11722:2013), ash content (ISO 1171:2024), volatile matter (ISO 

562:2024), total tulphur (ISO 19579:2006), dan calorific value (ISO 

1928:2020).  

3. Batubara yang mewakili dua lokasi dalam satu Formasi Balikpapan 

menunjukkan perbedaan karakteristik. 

a. Sampel 1 Pariaman : memiliki inherent moisture (14.5%), ash (4.2%), 

volatile matter (36.3%), fixed carbon (45.1%), sulfur (0.29%), 

calorific value 6174 cal/g. 

b. Sampel 2 Batuah : memiliki inherent moisture (22.3%), ash(3.4%), volatile 

matter (31.1%), fixed carbon (43.2%), sulfur (0.88%), calorific value 5764 

cal/g. 

4. Perbedaan calorific value antara Sampel 1 Pariaman dan Sampel 2 Batuah 

menunjukkan adanya korelasi antara hasil uji proximate dan calorific value. 

Secara umum, inherent moisture dan ash content memiliki korelasi negatif 

terhadap calorific value, sedangkan volatile matter dan fixed carbon 

menunjukkan korelasi positif.  

5. Sampel batubara diklasifikasikan sebagai sub-bituminous. 

a. Sampel 1 (Pariaman) termasuk Sub-bituminous B dengan nilai GCV 
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MMMF sekitar 9.956 BTU/lb. 

b. Sampel 2 (Batuah) termasuk Sub-bituminous C dengan nilai GCV MMMF 

sekitar 8.370 BTU/lb. 

 

6.2 SARAN 

1. Perlu dilakukan penambahan jumlah sampel yang berasal dari lokasi serta 

formasi geologi yang lebih bervariasi di Cekungan Kutai agar diperoleh 

gambaran kualitas batubara yang lebih menyeluruh dan analisis perbandingan 

antar formasi dapat dilakukan dengan lebih kuat. 

2. Mengingat sampel 1 Pariaman menunjukkan nilai kalor yang lebih tinggi, 

industri disarankan untuk mempertimbangkan perbedaan karakteristik antar 

formasi dalam kegiatan blending, pengendalian mutu, serta perencanaan 

produksi guna menghasilkan kualitas batubara yang sesuai dengan spesifikasi 

pasar. 
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